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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pembelajarm Daring pada Mata
Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan terhnap Hasil Belajar
Siswa Kelas III di SD Negeri 03 Air Rami Muko-Muko. Metode pengumpulan data
merupakan cara yang dapat digunakan peneliti dalam mengumpulkan data. Agar
dalam penelitian diperoleh informasi atau data-data yang relevan dengan topik
masalah yang hendak diteliti. Hasil analisisi data yang diperoleh dari nilai daring
belajar siswa/siswi SD Negeri 03 Air Rami Muko-Muko diperoleh nilai paling tinggi
rata-rata 99,6, nilai tinggi diperoleh 2 orang siswa dengan rata-rata 89,6 dan
siswa yang memperoleh nilai sedang yaitu 3 orang denga rata-rata 85, sementara
siswa yang memperoleh nilai = 85 0 siswa (tidak ada). Berdasarkan hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan belajar daring siswa sangat
baik, dimana setiap siswa memiliki nilai = 75 (sedang) dan tidak ada yang
mendapatkan nilai < 75. Keadaan ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan
belajar daring siswa baik, walaupun dari hasil nilai yang diperolen mengalami
ketidakstabilan nilai yang naik turun pada setiap penilaian. Hal ini dapat kita lihat
pada penilaian tanggal 7 Januari dan 11 Januari. Pada tanggal 7 Januari nilai
siswa mengalami kenaikan hingga mencapai nilai 100 sementara pada tanggal
berikutnya yaitu 11 Januari nilai siswa mengalami penurunan dari 100 menjadi 90
bahkan lebih rendah pada penilaian pertama tanggal 4 Januari dan mengalami
perubahan nilai yang naik turun hingga tes yang ke-6 kemudian pada tes terakhir
pada tes ke-7 tanggal 28 Januari nilai keseluruhan siswa mencapai 100.

ABSTRACT

This study aims to analy@&bnline learning in the subjects of physical education,
sports and health on the learning outcomes of third grade students at SD Negeri
03 Air Rami Muko-Muko. Data collection method is a method that can be used by
researchers in collecting data. So that in the research obtained information or
data relevant to the topic of the problem to be studied. The results of data
analysis obtained from online learning scores of students at SD Negeri 03 Air
Rami Muko-Muko obtained the highest average score of 99.6, high scores were
obtained by 2 students with an average of 89.6 and students who obtained
moderate scores. namaly 3 people with an average of 85, while students who
scored 85 0 students (none). Based on the results of the study, it shows that
students' online learning abilities are very good, where each student has a score
of 75 (medium) and no ane gets a score of 75. This situation shows that the level
of students’ online leaming abilities is good, although the results obtained have
experienced the volatility of the value that goes up and down at each assessment.
We can see this in the assessments on January 7 and January 11. On January 7,
the student's score increased until it reached a score of 100 while on the following
date, January 11, the student's score deareased from 100 to 90 even lower on the
first assessment on January 4 and experienced changes in the value of up and
down until the 6th test later on the last test on the 7th test on January 28, the
overall score of students reached 100.
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PENDAHULUAN

Menurut Drs Suharto dan Drs Tata Iryanto (2011) pengaruh adalah daya yang ada atau yang
timbul dari sesuatu (orang, benda dan sebagainya). Sedangkan menurut Badudu dan Zain (2001) yaitu:
“Pengaruh adalah (1) daya yang menyebabkan sesuatu yang terjadi; (2) sesuatu yang dapat membentuk
atau mengubah sesuatu yang lain; (3) tunduk atau mengikuti karena kuasa atau kekuatan orang lain”.
Maka pengertian Pengaruh dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan sesuatu yang dapat
mengubEfifatau yang timbul dari sesuatu.

Menurut Isman (2016) Pembelajaran daring adalah Pefhfaatan jaringan internet dalam proses
pembelajaran. Sedangkan menurut Ghirardini (2011) Daring memberikan metode pembelajaran yang
efektif, seperti berlatih dengan adanya umpan balik terkait, menggabungkan kolaborasi kegiatan dengan
belajar mandiri, personalisasi pembelajaran berdasarkan kebutuhan siswa yang menggunakan simulasi
dan permainan. Maka pengertian Pembelajaran daring dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran daring
adalah pembelajaran yang menggunakan model interaktif berbasis internet dan Learning Manajemen
System EIMS). Seperti menggunakan Aplikasi Zoom, Google Meet dan lain-lain.

Proses belajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi mengajar. Pendidikan jasmani,
olahraga dan kesehatan (PJOK) merupakan proses belajar tentang gerak dan aktivitas gerak yang
sistematis. Dimana dalam pelaksanaan pendidikan yang dilakukan merupakan pendidikan yang
berhubungan dengan beberapa aspek seperti kognitif, afektif, dan psikomotorik. Serta pendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) bagian yang penting, secara keseluruhan dan BEmanfaat bagi
aktivitas fisik untuk mencapai kebugaran. Menurut Salma Rozana, dkk (2020) Kognitif adalah
kemampuan berfikir yang melibatkan pengetahuan yang berfokus penalaran dan pemecahan masalah
menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa yang bersifat rasional
atau melibatkan akal. Menurut Nunung Suryani Jamin (2020) Afektif adalah suatu yang berkenaan
dengan perasaan, suasana hati, atau emosi yang nampak pada sikap, nilai, minat, apresiasi, karakter,
penyesuaian, moral dan tingkah laku individu. Menurut Sutiah (2016) Psikomotorik adalah domain yang
meliputif@erilaku gerakan dan koordinasi jasmani, keterampERn motorik dan kemampuan fisik seseorang.

Kelas rendah terdiri dari kelas satu, dua, dan tiga. Usia siswa pada kelompok kelas rendah, yaitu
6 atau 7 sampai 8 atau 9 tahun. Siswa yang berada pada kelompok ini termasuk dalam rentangan anak
usia dini. Masa usia dini ini merupakan masa yang pendek tetapi sangat penting bagi kehidupan
seseorang. Oleh karena itu, pada masa ini seluruh potensi yang dimiliki anak perlu didorong sehingga
akan berkembang secara optimal. Pembelajaran di kelas rendah dilaksanakan berdasarkan rencana
pelajaran yang telah dikembangkan oleh guru. Proses pembelajaran harus dirancang guru sehingga
kemampuan siswa, bahan ajar,[Gproses belajar, dan sistem penilaian sesuai dengan tahapan
perkembangan siswa. Dalam hal ini, guru memegang peranan penting dalam menciptakan stimulus
respon agar siswa menyadari kejadian di sekitar lingkungannya. Siswa kelas rendah masih banyak
membutuhkan perhatian karena konsentrasinya masih kurang, perhatian terhadap kecepatan dan
aktivitadgERlajar juga masih kurang.

Menurut Hamalik (2007) Hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pad@}iri
seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. Maka Hasil
belajar dalam pendidikan merupakan suatulbukti keberhasilan seseorang dalam menempuh proses
belajar mengajar yang jelas secara teoritis $&gi siswa untuk menghayati dan mengamalkan ilmunya
sesuai dengan kemampuan yang diperoleh. Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) di SD Negeri 03 Air Rami
Muko-Muko unt@ Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) adalah 70.

Dalam pembelajaran tatap muka biasanya masih terdapat kendala saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung, terutama pada kelas rendah. Pada kelas rendah biasanya guru menyampaikan
materi pembelajaran dengan metode ceramah dan praktek agar mudah dipahami oleh siswa. Sehingga
dalam pelaksanaan pembelajaran daring yang masih terbilang baru ini, pastinya akan timbul kendala-
kendala yang dihadapi oleh guru, siswa maupun sekolah. Pelaksanaan pembelajaran daring yang belum
maksimal di sekolah, atau guru yang hanya memberikan tugas tanpa menjelaskan dan mempraktekkan
materi kepada siswa akan memberikan dampak kepada siswa. Dengan demikian perkembangan belajar
anak akan sangat bergantung pada baik tidaknya proses kegiatan belajar mengajar (KBM) yang
disampaikan guru. Perkembangan belajar anak di rumah pada masa pandemi ini akan cenderung
berbeda dengan perkembangan belajar di sekolah sehingga guru sebagai fasilitator harus memiliki
berbagai inovasi, memberikan mctivasi bagi siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar
(KBM).

Pembelajaran Daring
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Menurut Yusuf Bilfagih dan M. Nurr Qomarudin (2015) Pembelajaran Daring merupakan program
penyelenggaraan kelas pembelajaran dalam jaringan untuk menjangkau kelompok target yang masif dan
luas. Melalui jaringan, pembelajaran dapat diselendgilakan secara masif dengan peserta yang tidak
terbatas. Menurut Isman (2016) Pembelajaran darfffl) adalah Pemanfaatan jaringan intemet dalam proses
pembelajaran. Menurut Wahyu Aji Fatma Dewi (2020) Pembelajaran yang dilaksanakan pada sekolah
dasar juga menggunakan pembelajaran daring/jarak jauh dengan melalui bimbingan orang tua. Dengan
pembelajaran daring siswa memiliki keleluasaan waktu berlajar, dan siswa dapat berinteraksi dengan
guru menggunakan beberapa aplikasi seperti dassroom, video converence, zoom, maupun melalui
whatsapp group.

Menurut Crews dan Parker (2017) Pembelajaran daring memberikan manfaat dalam membantu
menyediakan akses belajar bagi semua orang, sehingga menghapus hambatan secarfisik sebagai faktor
untuk belajar dalam ruang lingkup kelas. Menurut Alessandro (2018) Penggunaan Pembelajaran daring
merupakan sistem pendidikan jarak jauh dengan sekumpulan metoda pengajaran dimana terdapat
aktivitas pengajaran yang dilaksanakan secara terpisah dari aktivitas belajar, pembelajaran daring
diselenggarakan melalui jejaring internet dan web 2.0. Menurut Pilkington (2018) bahwa tidak semua
pembelajaran dapat dipindahkan ke dalam lingkungan pembelajaaran secara online. Maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran daring adalah proses pembelajaran yang menggunakan jejaring
internet.

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan.

Menurut Bandi Utama (2011) Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan bagian
yang tidak bisa terpisahkan dari pendidikan pada umumnya. Pendidikan jasmani mempefJaruhi peserta
didik dalam hal kognitif, afektif, dan psikomotor melalui aktivitas jasmani. Menurut Rahayu (2013)
Pendidikan Jasmani adalah fase dari program pendidikan keseluruhan yang memberikan kontribusi,
terutama melalui pengalaman gerak, untuk pertumbuhan dan perkembangan secara utuh untuk tiap
siswa.

Menurut Sayono dan Rithaudin (2011) Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang
memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematik yang bertujuan untuk
meningkatkan individu secara organik, neuromuskuler, perseptual, kognitif dan emosional. Berdasarkan
uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) adalah
mata pelajaran yang menggunakan aktivitas jasmani sebagai media untuk pembelgjaran yang
direncanakan, bermanfaat bagi aktivitas fisik untuk mencapai kebugaran dan mencakup semua aspek
baik organik, psikomotorik, kognitif, perseptual, neuromuskuler, emosional maupun afektif.

Hasil Belajar PJOK

Menurut Eko Hariyanto dan Pinton Setya Mustafa (2020) Hasil belajar adalah perubahan tingkah
laku berupa kognitif, afektif, dan psikomotor setelah selesai melaksanakan proses pembelajaran dengan
strategi, model, dan metode pembelajaran tertentu yang dibuktikan dengan hasil evaluasi berupa nilai.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Hasil belajar adalah Kemampuan yang
diperoleh peserta didik setelah melalui kegiatan belajar dapat berupa pengetahuan, keterampilan,
maupun sikap. Bahwa hasilnya berupa nilai (angka) dan deskripsi.

METODE PENELITIAN
Dalam rangka memperoleh data-data yang peneliti pefilikan dalam penelitian ini, maka peneliti
menggunakan beberapa metode pengumpulan data. Metode pengumpulan data merupakan cara yang
dapat digunakan peneliti dalam mengumpulkan data. Agar dalam penelitian diperoleh informasi atau
data-data yang relevan dengan topik masalah yang hendak diteliti. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi 7]
Menurut Fitri Rahmawati dan Syahrul Amar (2017) Observasi adalah (a) untuk mengumpulkan data
dan informasi mengenai suatu fenomena, baik yang berupa peristiwa maupun tindakan, baik dalam
situasi yang sesungguhnya maupun dalam situasi buatan, (b) untuk mengukur perilaku kelas, interaksi
antara peserta didik dengan guru dan faktor-faktor yang dapat diamati lainnya, terutama kefzkapan
sosial. Menurut Dr. J. R. Raco (2010) Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Menurut
Djaali dan Pudji Muljono (2008) Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang
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dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang dijadikan obyek pengamatan. Data yang diperoleh dari observasi pada penelitian ini
merupakan hasil dari catatan secara langsung terhadap objek yang diteliti, yaitu data nilai harian mata
pelajaran PJOK siswa kelas III di SD Negeri 03 Air Rami Muko-Muko.

2. Dokumentasi
Menurut Suharsimi Arikunto (1993) Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan mencatat dan menyalin berbagai dokumen yang ada dalam instansi terkait. Dalam penelitian
ini, data yang diperoleh melalui metode dokumentasi adalah data nilai harian hasil siswa pada mata
pelajaran PJOK kelas III di SD Negeri 03 Air Rami Muko-Muko.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan salah satu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yang
dipakai untuk membuat kesimpulan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrument
nontes (obsen@ll dan dokumentasi).

1. Instrumen observasi merupakan pedoman peneliti dalam mengadakan pengamatan dan pencarian
sistematik terhadap fenomena yang diteliti. Pedoman ini berkaitan dengan situasi dan kondisi di SD 03
Air Rami Muko-Muko.

2. Instrumen dokumentasi adalah alat bantu yang digunakan untuk mengumpulkan data-data yang
berupa dokumen seperti foto-foto kegiatan dan hasil nilai siswa kelas III Mata Pelajaran PJOK
sebagaimana terlampir dalam lampiran.

HASIL

Deskripsi nilai pembelajaran dari pa#)matapelajaran PJOK

Untuk mengetahuff#emampuan pembelajaran daring pada mata pelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan terhadap hasil belajar siswa kelas iii di SD Negeri 03 Air Rami Muko-Muko
dilakukan tes terhadap 15 siswa selama 7 kali. Nilai setiap siswa/siswi dapat dilihat pada lampiran 1, kita
dapat menghitung mean, median, modus, jumlah kelas, panjang kelas, dan juga interval dari data ini
dengan bantuan Microsoft exel sehingga diperoleh nilainya sebagai berikut:
Tabel 1. Nilai variable siswa SD Negeri 03 Air Rami Muko-Muko

Kelas Interval Rata-Rata Frekuensi Kategori Nilai

1 =95 99,6 40 Sangat Tinggi
2 85-95 89,6 2 Tinggi

3 75-85 85 3 Sedang

4 65-75 0 0 Rendah

5 50-65 0 0 Sangafffjendah

Berdasarkan tabel 1. diatas dapat dilihat hasil belajar online pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan terhadap hasil belajar siswa kelas III di SD Negeri 03 Air Rami Muko-Muko yang memiliki nilai
40 siswa dengan rata-rata nilai (99,6) masuk kategori sangat baik, 2 siswa dengan rata-rata nilai (89,6)
baik, dan 3 siswa rata-rata nilai (85) sedang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram berikut:

120

100

80
60 ® Rata-rata
a0 frekuensi
20
o

1 2 3 a

Grafik 1. Rata-rata nilai siswa belajar online SD Negeri 03 Air Rami Muko-Muko
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PEMBAHASAN

Hasil analisisi data yang diperoleh dari nilai daring belajar siswa/siswi SD Negeri 03 Air Rami
Muko-Muko diperoleh nilai paling tinggi rata-rata 99,6, nilai tinggi diperoleh 2 orang siswa dengan rata-
rata 89,6 dan siswa yang memperoleh nilai sedang yaitu 3 orang denga rata-rata 85, sementara siswa
yang memperoleh nilai = 85 0 siswa (tidak ada).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan belajar daring siswa
sangat baik, dimana setiap siswa memiliki nilai = 75 (sedang) dan tidak ada yang mendapatkan nilai <
75. Keadaan ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan belajar daring siswa baik, walaupun dari hasil
nilai yang diperoleh mengalami ketidakstabilan nilai yang naik turun pada setiap penilaian. Hal ini dapat
kita lihat pada penilaian tanggal 7 Januari dan 11 Januari. Pada tanggal 7 Januari nilai siswa mengalami
kenaikan hingga mencapai nilai 100 sementara pada tanggal berikutnya yaitu 11 Januari nilai siswa
mengalami penurunan dari 100 menjadi 90 bahkan lebih rendah pada penilaian pertama tanggal 4
Januari dan mengalami perubahan nilai yang naik turun hingga tes yang ke-6 kemudian pada tes terakhir
pada tes ke-7 tanggal 28 Januari nilai keseluruhan siswa mencapai 100

Respon ketika proses pembelajaran di masa pandemi seperti saat ini sangat dibutuhkan demi
keberlangsungan peserta didik, hal ini juga dirasakan oleh siswa/siswi SD Negeri 03 Air Rami Muko-Muko
melaksakan proses pembelajaran dari rumah masing masing. Respon ketika proses pembelajaran
berlangsung sangat dibutuhkan karna dengan adanya respon siswa,kita dapat mengetahui sejauh mana
siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di masa
belajar dari rumah masing masing yakni ketika pembelgjaran dilangsungkan secara. Pada dasarnya
belajar dari rumah atau belajar secara langsung di sekolah respon siswa sangat dibutuhkan ketika proses
pembelajaran sedang berlangsung. Hal ini yang dibutuhkan untuk r&hgetahui respon tanggapan atau
reaksi siswa ketika sedang berlangsungnya proses pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan.

Proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di masa pandemi seperti saat
ini membuat peserta didik kurang menyukai proses pembelajarannya, dikarnakan proses pembelajaran
yang di laksanakan di rumah saja, membuat peserta didik kejenuhan ketika pelaksanaan pembeffiiran
sedang berlangsung. Hal ini membuat peserta didik kurang meminati pembelajaran ini. Biasanya proses
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan salah satu pembelajaran yang
sangat di minati, sebab pembelajaran ini lah yang membuat peserta didik bisa mengekspresikan dirinya
dengan maksimal.

Semangat dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di sekolah ini
sangat mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran, akan tetapi semangat belajar yang dimiliki
siswa kelas III SD Negeri 03 Air Rami Muko-Muko tidak menunjukkan semangat yang signifikan ketika
pelaksanaan pembelajaran, ini di karnakan proses pembelajaran yang biasanya dilaksanakan dengan
belajar secara langsung kini hanya bisa dilaksanakan dengan belajar di rumah masing masing dan dapat
kita lihat dari nilai siswa yang tidak stabil. Penyebab ini terjadi karna proses pembelajaran yang hanya
bisa mereka laksanakan sendiri dan berada dirumah. Proses pembelajaran praktek dan non praktek kini
mereka laksanakan secara daring dan langsung dari rumah masing masing peserta didik. Peserta didik
hanya akan merespdEpembelajaran yang menurutnya seru untuk belajar, dan tergantung situasi peserta
didik ketika proses pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Proses pembelajaran
inilah yang membuat peserta didik bingung ketika melaksanakan pembelajaran yang kurang di mengeri
peserta didik. Proses pembelajaran yang terkadang hanya memberikan materi dan sebuah perintah
pembelajaran peserta didik merasakan kebosanan. Peserta @flik tidak mampu untuk melaksanakan
pembelajaran hanya dengan berupa contoh video dan materi. Proses pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan di masa sekolah dari rumah masing masing sangat di butuhkan kesabaran
ketulusan sehingga peserta didik tida merasakan tekanan dan kebosanan yang membuat peserta didik
kejenuhan, ketidak semangatan dalam menerima pembelajaran Pendidikan Jasmani Olaharaga dan
Kesehatan di rumah masing masing peserta didiknya.

Persoalan pembelajaran dari rumah masing masing peserta didik membuat peserta didik kurang
memahami dan tidak menyukai pembelajaran Pendidikan Jasmani Olaharaga dan Kesehatan yang
biasanya bermain kini mereka hanya bisa melaksanakan pembelajaran dari rumah masing masing dan
tidak dapat bertemu, saling menyapa aifigr sesama teman sekelesanya.

Permasalahan yang dihadapi peserta didik ketika proses pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan di masa sekolah dari rumah masing masing membuat peserta didik kebingungan
akan materi yang diajarkan. Materi yang ajarkan tersebut membuat perserta didik jenuh akan materi
yang diberikan. Ketika pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olaharaga dan Kesehatan di masa
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sekolah dari rumah masing masing peserta didik yang di laksanakan oleh SISWA kelas III SD Negeri 03
Air Rami Muko-Muko membuat peserta didik kesusahan ketika melaksanakan pembelajaran secara daring
di mata pelajaran ini. Materi yang terkadang di berikan berupa video dan peserta didik diharuskan
mengikuti gerakan yang sama dengan video tersebut, akan tetapi video yang diberikan terkadang
peserta didik tidak mempunyai bahan atau alat yang dapat digunakan untuk melaksakan proses
pembelajaran dengan baik. Di karnakan masa pandemi dan mengharuskan peserta didik belajar dari
rumah masing masing membuat peserta didik kesulitan menemukan alat yang dapat digunakan. Mereka
hanya akan mengandalakan bahan yang ada dirumah dengan menggunakan kertas kertas yang dibentuk
bola bola sehingga bisa digunakan untuk belajar Pendidikan Jasmani Olaharaga dan Kesehatan dan
mereka merasa puas karna telah di memberikan tugasnya kepada guru mata pelajaran Pendidikan
Jasmani Olaharaga dan Kesehatan dari rumah masing masing.

Permasalah fasilitas yang kurang memadai membuat peserta didik malas untuk melaksanakan,
tidak seperti pembelajaran lain seperti mata pelajaran terpadu Matematika. Peserta didik hanya akan
belajar dan tidak dibebankan fasilitas yang memadai ketika proses pembelajaran sedang berlangsung.
Tidak hanya fasilitas penunjang untuk melaksanakan proses pembelajaran, akan tetapi juga permasalah
ada juga di Handphone peserta didik yang tidak mampu untuk melaksanakan pembelajaran yang
mengharuskan Epeserta didik mengirimkan tugas berupa video pembelajaran ke pada guru yang
bersangkutan. Peserta didik merasa proses pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
tidak mampu membuat peserta didik akan memahami materi dan tugas tugas yang di berikan secara
video karna memori Handphone yang tidak mampu menampung tugas tugas dari mata pelajaran lain.
Seperti yang di ungkapkan oleh Dinda Melani putri yakni, dengan proses pembelajaran yang berbeda dari
semester dan tahun tahun sebelumnya, membuat perserta didik kesulitan untuk menerima pembelajaran
dengan baik. Hal ini membuat peserta didik kesulitan ketika proses pembelajaran akan berangsung.
Dengan keadaan belajar dari rumah masing masing di karnakan Covid-19 membuat perserta didik
kesulitan untuk melaksanakan pembelajaran dengan baik.Peran orang tua sangat dibutuhkan ketika
proses pembelajaran daring atau belajar dari rumah masing masing. Dengan belajar Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan di rumah masing masing membuat peserta didik kesulitan ketika melaksanakan
pembelajaran dengan baik.

Kurangnya perhatian orang tua ketika pelaksanaan pembelajaran dari rumah masing masing
membuat peserta didik kesulitan ketika melaksanakan pembelajaran ini. Perhatian orang tua sangat
dibutuhkan ketika pelaksanaan pembelajaran daring seperti saat ini. Peran orang tua membuat peserta
didik semangat ketika melaksanakan pembelajaran. Akan tetapi orang tua tidak memberikan perhatian
yang lebih ketika pembelajaran di rumah masing masing. Ini terlihat dari orang tua yang lebih
menyibukkan diri ketika perserta didik sedang melaksanakan pembelajaran.

Permasalah permasalah yang dihadapi SISWA kelas III SD Negeri 03 Air Rami Muko-Muko
membuat perserta didik merasakan kesulitan ketika pelaksanaan pembelajaran berlangsung. Hal ini
membuat perserta didik kesulitan menerima dan memahami pembelajaran yang sedang di ajarkan pada
saat pembelajaran Pendidikan Jasmani Olaharaga dan Kesehatan. Permasalahan yang dihadapi perserta
didik, membuat kalangan guru kesulitan dalam menyelesaikan masalah masalah tersebut, akan tetapi
peran guru sangat penting untuk mendidik generasi penerus bangsa seperti yang dialami siswa kelas III
SD Negeri 03 Air Rami Muko-Muko seperti saat ini.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan pembelajaran daring Pendidikan Jasmani Olaharaga dan
Kesehatan tidak efektif untuk diterapkan dalam proses belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran
Pendidikan Jasmani Olaharaga dan Kesehatan yang pada umumnya dikukan secara langsung dan
menggunakan alat praktek olahraga. Beberapa hal menjadi kendala dapat mempengaruhi nilai siswa
seperti keterbatasan pengetahuan, keterbatasan alat praktek dan minimnya handphone sebagai
prasarana komunikasi untuk mendapatkan informasi dan juga kurangnya dukungan dari orangtua yang
sebagian kurang mengetahui teknik praktek dan juga karena memiliki kesibukan.

Saran

Kepada seluruh siswa kelas III SD Negeri 03 Air Rami Muko-Muko seperti saat ini untuk tetap
belajar dengan semangat demi cita cita di masa depan. Dengan tidak bermalas malasan ketika proses
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olaharaga dan Kesehatan di laksanakan secara daring atau belajar dari
rumah masing masing peserta didik. Kepada guru Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olaharaga dan
Kesehatan SD Negeri 03 Air Rami Muko-Muko , untuk tetap bersemangat dan sabar dalam memberikan
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pembelajaran kepada peserta didik dengan baik, memberikan proses pembelajaran yang menarik

-

-

e

sehingga peserta didik tidak merasa kebosanan dalam menjalankan proses belajar mengajar di masa
E2kolah dari rumah masing masing peserta didik.
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